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ABSTRAK 

Dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian lapangan dengan judul 

“Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Perubahan Harga Pada 

Bawang Merah Dengan Panjar Di Desa Krondonan Kecamatan Gondang 

Kabupaten Bojonegoro”. Skripsi ini dilakukan dengan tujuan agar mampu 

mendeskripsikan praktik terjadinya perubahan harga pada bawang merah dengan 

panjar di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. Dan agar 

mampu Mendeskripsikan Kompilasi hukum ekonomi syariah terhadap perubahan 

harga pada bawang merah dengan panjar di Desa Krondonan Kecamatan Gondang 

Kabupaten Bojonegoro. 

Dalam pengumpulan data penulis melakukan interview kepada beberapa 

pihak terkait, penulis juga melakukan beberapa pengamatan pada pada bawang 

merah yang menjadi objek jual beli. Data tersebut dianalisis menggunakan metode 

analisis deskriptif, yang dengan pola pikir deduktif 

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Praktik terjadinya perubahan harga pada 

bawang merah di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro  

dilakukan oleh pembeli ketia bawang merah sudah siap untuk dipanen dengan 

alasan karena adanya penurunan harga pasar dan menurunnya kualitas bawang 

merah. (2) analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap perubahan 

harga pada bawang merah di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten 

Bojonegoro ialah boleh karena memenuhi syarat dan rukun jual beli serta 

ketentuan khiyar syarat. 

Sesuai dengan kesimpulan diatas maka seharusnya (1) Jika tidak ingin 

terjadi perubahan harga, hendaknya sebelum menetapkan harga awal penjual dan 

pembeli melakukan perjanjian untuk tidak adanya pemotongan harga. (2) 

Hendaknya pembeli segera mengambil bawang merah pada saat panen agar tidak 

terjadi perubahan kualitas/ kerusakan pada bawang merah. 

Keyword: Analisis KHES, Perubahan Harga Bawang Merah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Muamalah mempunyai banyak macam, Diantaranya yaitu: jual beli, 

hibah (hadiah), wakaf, zakat, ijaroh (sewa menyewa), wakalah (perwakilan), 

hiwalah (pengalihan hutang), dan kafalah (jaminan). Semua hal-hal yang 

terkait dengan kegiatan tersebut sudah diatur secara umum dalam Al-Qur‟an 

dan Hadits, dan dijelaskan secara terperinci dalam kitab-kitab klasik yang 

disusun oleh ulama‟ terdahulu sebagai sarana pengetahun mengenai hukum, 

sumber hukum, dan penerapannya dalam kehidupan. 

Manusia merupakan subjek hukum yang tidak mungkin hidup di alam 

semesta ini sendiri saja tanpa melakukan interaksi dengan manusia 

lainnya. Dimana manusia sebagai makhluk sosial merupakan fitrah yang 

sudah ditetapkan Allah Swt. Allah menciptakan manusia supaya diantara 

mereka saling tolong-menolong dan saling membantu satu sama lain. Hal 

paling mendasar dalam pemenuhan kebutuhan manusia adalah adanya interaksi 

sosial dengan manusia lain. interaksi tersebut bisa berupa tukar-menukar, jual 

beli ataupun sewa-menyewa. Dengan adanya cara tersebut pola kehidupan 

masyarakat akan menjadi lebih baik dan teratur, 

Manusia memerlukan pemenuhan kebutuhan untuk ia bertahan hidup 

Karena manusia merupakan makhluk sosial. Salah satu kegiatan dalam 

pemenuhan hidupnya ialah dengan jual beli, dimana jual beli ini merupakan 
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suatu kegiatan sering kali dilakukan oleh masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan primer, skunnder, maupun kebutuhan tersier. 

Secara etimologi jual beli diartikan dengan pertukaran sesuatu dengan 

sesuatu (yang lain)
1
 atau menyerahkan sesuatu untuk pertukaran dengan 

sesuatu yang lain.
2
 Kata al- bai’ sendiri memeiliki beberapa  istilah yang sama 

yaitu Asy-Syira’, al-mubadah, dan at-tijarah.
3
 

Sedankan secara termonoligi, ulama mendefinisikan makna jual beli 

dengan berbeda-beda, diantaranya, menurut ulama Hanafiyah jual beli ialah 

pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang 

diperbolehkan). Menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ dijelaskan jual 

beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan. Menurut Ibnu 

Qudamah dalam kitab yang berjudul Al-Mughni jual  beli ialah pertukaran 

harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik.
4
 Disebutkan dalam 

Kompilasi Hukum Eknomi syariah pasal 20 ayat 2 bahwa “bai’ adalah jual beli 

antara benda dengan benda, atau pertukaran benda dengan uang”. 

Suatu perbuatan jual beli dapat dikatakan sah apabila memenuhi rukun 

dan syarat jual beli. Rukun jual beli yaitu perkara yang harus ada pada jual beli, 

Menurut jumhur ulama ada 4 rukun jual beli yaitu: adanya penjual (bai’), 

adanya pembeli (musytari), ijab dan qabul (shighot), dan benda atau barang 

(ma’qud alaih).
5
 Terdapat empat rukun dalam melakukan jual beli, yaitu: 

                                                             
1
 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 73. 

2
 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Prespektif Hadis Nabi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), 86. 
3
 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah…, 73. 

4
 Ibid. 

5
 Ibid., 76.  
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penjual dan pembeli (bai wa al musytari), benda (harta) yang dijual, alat tukar 

yang sah menurut syara, dan sighat (ijab qabul).
6
 

Jual beli merupakan sarana ikhtiar manusia untuk memenuhi 

kebutuhan, jual beli juga merupakan ikhtiar yang dihalalkan oleh Allah, 

Terdapat pula banyak landasan syara terkait diperbolehkannya transaksi jual 

beli, salah satunya yaitu sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah 

Swt dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 275, yang berbunyi: 

ثَٕا..…… وَ انشَّ دَشَّ َٔ ٍْعَ  ادََمَ الله انْجَ َٔ…….. 

Yang artinya: “padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”.
7
 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa jual beli itu merupakan suatu 

tindakan atau perkara yang dihalalkan oleh Allah, dan pada ayat tersebut juga 

menerangkan bahwa Allah juga mengharamkan hambanya untuk melakukan 

perbuatan riba. 

ٍِ أثًَِ  انهَّفْظُ لِْثْ َٔ ٍىَ  ِْ ٍُ إِثْشَا إسِْذَكُ ثْ َٔ شٌٔ انَُّبلِذُ  ًْ عَ َٔ ٍْجخََ  ٍُ أثًَِ شَ دَذَّصَُبَ أثَُٕ ثكَْشِ ثْ

ٍْجخََ  َْتِ لبَلَ إسِْذَكُ أخَْجشَََبَ  شَ َْتُ ثبِنزَّ سَهَّىَ انزَّ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ لَ سَسُٕلُ اللََّّ

انزّ  َٔ انشَّعٍِشُ ثِبنشَّعٍِشِ  َٔ انْجشُُّ ثِبنْجشُِّ  َٔ خِ  خُ ثبِنْفِضَّ انْفِضَّ ٌِ دَذَّصَُبَ َٔ خَشَا َْ لَبلَ ا َٕ

ٍْ أثًَِ للََِ  ٍْ خَبنِذٍ انْذَزَّاءِ عَ ٌُ عَ كٍِعٌ دَذَّصَُبَ سُفٍْبَ َٔ ٍْ ٍْ أثًَِ الْْشَْعشَِ عَ ثخََ عَ

بيِذِ لَبلَ  ٍِ انصَّ َ  عُجَبدحََ ثْ اءٍ لَب َٕ اءا ثِسَ َٕ ضمٍْ سَ ًِ هْخِ يِضلَْا ثِ ًِ هْخُ ثِبنْ ًِ انْ َٔ شِ  ًْ يْشُ ثِبنزَّ

ٌَ ٌذَاا ثٍِذٍَ  ٍْفَ شِئزْىُْ إرِاَ كَب ِِ الْْصََُْبفُ فَجٍِعُٕا كَ َْزِ  ٌذَاا ثٍِذٍَ فَإرِاَ اخْزهََفذَْ 

                                                             
6
 Moch Zainul Arifin, Al Muhadathah: Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel press, 2014), 8. 
7
 Departemen Agama/Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya 

(Kudus: Menara Kudus, 2002), 47. 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu 

Syaibah dan Amru An Naqid dan Ishaq bin Ibrahim dan ini adalah 

lafadz Ibnu Abu Syaibah, Ishaq berkata; telah mengabarkan kepada 

kami, sedangkan yang dua berkata; telah menceritakan kepada kami 

Waki‟ telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Khalid Al 

Khaddza‟ dari Abu Qilabah dari Abu Al Asy'ats dari 'Ubadah bin 

Shamit dia berkata, “Emas ditukar dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam, 

sama beratnya dan langsung diserahterimakan. Apabila berlainan 

jenis, maka juallah sesuka kalian namun harus langsung 

diserahterimakan/secara kontan”.
8
 

Umat Islam dihalalkan oleh Allah melakukan transaksi jual beli akan 

tetapi terdapat beberapa transaksi jual beli yang dilarang, diantaranya:
9
 tidak 

diperbolehkan jual beli pada barang yang belum diterima, jual beli barang yang 

sudah dibeli oleh orang lain, menawar suatu barang tetapi tidak ada maksud 

untuk membeli, jual beli pada barang yang haram ataupun najis, jual beli 

dengan adanya unsur menipu, dan jual beli dengan tidak adanya barang pada 

penjualnya. 

Dalam pasal 77 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dijelaskan bahwa: 

“Kegiatan jual beli sendiri dapat dilakukan terhadap: 

a. barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat atau panjang, baik itu 

berupa satuan ataupun keseluruhan 

b. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang ditentukan, 

sekalipun kapasitas dan takarannya dan timbangan tidak diketahui. 

c. Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari komponen 

lain yang telah terjual”. 

                                                             
8
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Buhkhari Muslim Terj Muhammad Ahsan Bin Usman 

(Jakarta: Gramedia. 2017). 568 
9
 Abu Bakar Jabir Al Jazairy, Minhaj Al Muslim Terj. Musthofa „Aini (Jakarta: Darul Haqq, 2017), 

641. 
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Salah satu hal yang penting dalam jual beli ialah adanya Tsaman atau 

yang sering disebut harga barang dan mabi’ atau barang yang di jual belikan, 

secara umum harga atau tsaman ialah perkara yang bersifat tidak tentu yang 

bisa menjadi jelas apabila telah ditentukan. mabi’ ialah suatu perkara yang 

menjadi tentu dengan ditentukan.
10

 Dalam Pasal 20 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah “Tsaman yaitu jumlah uang yang harus dibayarkan untuk 

barang dagangan”. 

Definisi tsaman dan mabi’ tersebut bergantung pada bentuk dan juga 

barang yang diperjualbelikan, dimana adakalanya mabi’ tidak perlu untuk 

ditentukan akan tetapi sebaliknya tsaman perlu untuk ditentukan, seperti 

penetapan terkait uang muka.
11

 Imam Syafi‟i dan Jafar berpendapat harga dan 

mabi‟ termasuk dalam dua nama yang bentuknya berbeda tetapi memiliki arti 

satu.
12

 Harga merupakan salah satu hal sangat penting dalam melakukan 

transaksi jual beli, dimana dalam penetapannya harus jelas. 

Terdapat salah satu jenis jual beli yang sering dilakukan oleh 

masyarakat yaitu jual beli ‘Urbun, jual beli „urbun yaitu transaksi jual beli 

dengan pihak pembeli memberikan sebagian uang pembayaran sebagai uang 

panjar sebagai tanda bahwa pihak pembeli memiliki kesungguhan untuk 

membeli barang.
13

 Hukum jual beli „urbun masih menjadi perbedaan pendapat 

antara ulama, ada ulama yang membolehkan ada juga yang tidak 

memperbolehkan. 

                                                             
10

 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah.... 86. 
11

 Ibid. 
12

 Ibid. 
13

 Harun, Fiqh Muamalah (Surakarta: Muhammadyah University Press, 2017). 72. 
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Ibn Rusyd menggambarkan ‘urbun yaitu uang muka yang diberikan 

kepada si penjual dengan syarat jika akad berlanjut, maka uang tersebut adalah 

sebagian harga jual, atau ketika akad tidak berlanjut maka uang muka menjadi 

hak penjual yang menerima uang muka. 
14

 

Jual beli „urbun merupakan jual beli dengan memberikan uang muka 

sebagai tanda pihak pembeli telah membeli barang milik penjual, dimana jual 

beli ini juga terjadi di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten 

Bojonegoro. 

Praktiknya masyarakat Desa Krondonan Kecamatan Gondang 

Kabupaten Bojonegoro cenderung sering menjual tanaman bawang merahnya 

dengan sistem borongan karena dianggap lebih efektif dan menguntungkan, 

transaksi jual beli secara borongan ini dilakukan saat bawang merah masih 

berada di sawah dan belum dipanen, tahap awal pembeli melihat bawang 

merah tersebut secara langsung ke lahan pertanian  untuk melihat kondisi  

bawang merah yang hendak dibelinya, setelah dilihat jika pembeli berkenan 

untuk membeli maka terjadi tawar menawar harga antara dua pihak tersebut, 

setelah menemukan harga yang tepat dan disetujui kedua pihak maka pembeli 

memberikan sebagian uang pembayaran (uang panjar) kepada pihak penjual 

hal ini dilakukan agar penjual tidak menjual bawang merahnya kepada orang 

lain. Karena jual beli ini dilakukan secara borongan maka akan ada masa 

tunggu dimana penjual harus merawat bawang merahnya sampai pada masa 

panen dan diambil oleh pihak pembeli. 

                                                             
14

 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid jilid 3, Terj. M Abdurrahman (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990), 

47. 
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Namun sering kali pada waktu menunggu bawang merah siap panen ini 

pembeli secara tiba-tiba mengatakan adannya perubahan harga pada bawang 

merah yang sebelumnya sudah terjadi kesepakatan harga, karena hal ini ada 

petani yang merasa kecewa dan tetap melanjutkan akad adapula petani yang 

menolak tidak menerima dan membatalkan akad. 

Karena permasalah itulah penulis ingin meneliti terkait adanya 

perubahan pada jual beli harga bawang merah dengan panjar, dengan judul 

Analisis Hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

Terhadap Perubahan Harga pada Jual Beli Bawang Merah di Desa Krondonan 

Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan 

diatas penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang berkaitan dengan 

perubahan harga pada jual beli bawang merah dengan panjar di Desa 

Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro sebagai berikut: 

1. Adanya perubahan harga dari satu pihak dalam transaksi jual beli bawang 

merah dengan sistem borongan. 

2. Sistem jual beli dengan uang panjar dalam melakukan jual beli borongan 

bawang merah. 

3. Bawang merah yang diperjualbelikan masih berada di lahan pertanian atau 

belum dipanen. 

4. Penawaran harga dilakukan dengan cara mengira-ngira jumlah hasil panen. 
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5. Terkadang terjadi pembatalan akad setelah terjadi perubahan harga. 

6. Dalam melakukan jual beli belum mengetahui secara pasti jumlah bawang 

merah milik penjual, pembeli hanya melihat bawang merah yang masih 

dalam lahan pertanian. 

7. Bawang merah yang di perjual belikan secara borongan dengan belum 

mengetahui standart penjualannya. 

8. Petani bawang merah sangat dirugikan pada saat terjadi pemotongan harga 

secara sepihak. 

9. Praktik terjadinya perubahan harga pada bawang merah dengan panjar. 

10. Analisis hukum Islam terhadap perubahan harga pada jual beli bawang 

merah dengan panjar di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten 

Bojonegoro. 

11. Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) terhadap adanya 

perubahan harga bawang merah. 

Setelah diketahui beberapa identifikasi masalah, agar penelitian bisa 

lebih fokus dan menghindari pembahasan yang meluas, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas, yaitu: 

1. Praktik terjadinya perubahan harga pada jual beli bawang merah dengan 

panjar di Desa Krondonan Kecamatan Gondang kabuparen Bojonegoro. 

2. Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap perubahan harga 

pada jual beli bawang merah dengan panjar di Desa Krondonan 

Kecamatan Gondang kabuparen Bojonegoro. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik perubahan harga bawang merah dengan panjar di Desa 

Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro? 

2. Bagaimana analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) terhadap 

perubahan harga bawang merah dengan panjar di Desa Krondonan 

Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah kegiatan mendalami, menelaah, memahami, 

mengidentifikasi pengetahuan, serta mencermati suatu karya tulis.
15

 Kajian 

pustaka merupakan suatu ringkasan singkat yang tertulis dari artikel, jurnal, 

buku, dan dokumen lain yang menggambarkan keadaan masa lampau dan 

informasi masa kini.
16

 Jadi dapat diartikan kajian pustaka merupakan 

penggambaran ringkas mengenai kajian atau penelitian yang sebelumnya sudah 

pernah dilakukan terkait masalah yang akan diteliti, sehingga tidak terjadi 

pengulangan dari kajian sebelumnya. 

Terdapat beberapa kajian tentang perubahan harga pada transaksi jual 

beli yang dilakukan peneliti terdahulu, hanya saja objek dan juga pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian berbeda, sehingga hasil yang akan diperoleh 

                                                             
15

 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017) 138 
16

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

 

dalam penelitian ini juga akan berbeda. Beberapa kajian sebelumnya yang 

membahas beberapa hal terkait perubahan harga yang dapat dijadikan 

pembanding yaitu: 

Pertama, yaitu skripsi yang ditulis oleh Eka Sari Ulya Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2015, skripsi tersebut berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Perubahan Harga pada Tebasan Padi yang Belum Panen Di Desa Betiring 

Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan”. Skripsi tersebut membahas 

tentang praktik perubahan harga pada jual beli padi dengan sistem tebasan, 

dimana pada praktik perubahan harga tersebut pihak pembeli secara tiba-tiba 

melakukan penurunan harga pada padi dengan alasan harga padi pada saat itu 

sedang mengalami penurunan. Hasil dari penelitian tersebut yaitu praktik 

perubahan harga pada jual beli tebasan tersebut tidak diperbolehkan karena 

cenderung merugikan salah satu pihak.
17

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan karya ilmiyah 

diatas ialah: Dalam penelitian yang dilakukan penulis menggunakan perubahan 

harga bawang merah sebagai objek penelitian, sedangkan dalam karya ilmiyah 

diatas menggunakan perubahan harga pada padi sebagai objek penelitian, 

pemilihan lokasi penelitian, dalam karya tulis ilmiyah tersebut dianalisis 

menggunakan Hukum Islam sedangkan dalam penelitian ini menganalisis data 

menggunakan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Persamaan antara 

penelitian ini dengan karya ilmiyah diatas ialah: keduanya pembahas mengenai 

                                                             
17

 Eka Sari Ulya, Analisis Hukum Islam terhadap Perubahan Harga pada Tebasan Padi yang 

Belum Panen di Desa Betiring Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan  (Skripsi fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015) 
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perubahan harga pada tanaman yang belum dipanen yang dilakukan oleh 

pembeli. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Pembatalan Akad Jual Beli Bawang 

Merah Berpanjar Prespektif Islam: Studi Kasus di Desa Dukuhlo Kecamatan 

Bolakumba kabupaten Brebes”, skripsi tersebut ditulis oleh Umi Faikhah 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon pada tahun 

2017. Skripsi ini membahas tentang pembatalan yang dilakukan penjual atas 

akad jual beli bawang merah dengan panjar, dimana dalam proses jual beli 

tersebut terdapat penurunan harga yang diungkapkan oleh pembeli, karena 

pihak penjual tidak mau jika harga bawang merahnya menurun maka pihak 

penjual melakukan pembatalan akad. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 

praktik pembatalan akad jual beli berpanjar yang terjadi di Desa Dukuhlo 

dilakukan atas dasar kespakatan dan juga kerelaan antara kedua pihak. Maka 

ditinjau dari hukum Islam hal tersebut diperbolehkan.
18

 

Yang membedakan penelitian ini dengan karya ilmiyah yang ditulis 

oleh Umi Faikhah ialah: dalam karya ilmiyah tersebut membahas tentang 

pembatalan akad yang dilakukan oleh penjual terhadap bawang merah 

berpanjar, sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang perubahan harga 

yang dilakukan oleh pembeli secara sepihak. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan karya tulis ilmiyah diatas yaitu adanya perubahan harga pada bawang 

merah berpanjar yang dilakukan oleh pembeli. 

                                                             
18

 Umi Faikhah, Pembatalan Akad Jual Beli Bawang Merah Berpanjar Prespektif Islam: Studi 

Kasus di Desa Dukuhlo Kecamatan Bolakumba kabupaten Brebes (skripsi Fakultas Syariah dan 

Ekonomi IAIN Syekh Nurjati, Cirebon, 2017) 
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Abd Malik jurusan Muamalah Fakultas 

Syariah dan Hukum Institut  Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2011, skripsi tersebut berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Perubahan Harga Jual Beli Tembakau Karena Adanya Bencana Alam: Studi 

Kasus di Desa Pangilen Sampang”. Dalam penelitian tersebut membahas 

tentang analisis Hukum Islam terhadap adannya perubahan harga pada 

tembakau karena terjadi hujan yang mengakibatkan penurunan kualitas 

tembakau. Hasil dari penelitian tersebut menurut hukum Islam perubahan harga 

karena bencana alam pada tembakau tersebut hukumnya ialah boleh, dimana 

akad yang pertama menjadi batal dan akad yang diteruskan yaitu akad kedua 

dimana setelah terjadinya perubahan harga tembakau.
19

 

Terdapat persamaan dalam karya tulis tersebut dengan penelitian yang 

saya lakukan, dimana keduanya menganalisis tentang perubahan harga yang 

terjadi oleh pembeli. Dan yang membedakan penelitian ini dengan karya tulis 

ilmiyah diatas ialah dalam karya tulis tersebut perubahan harga terjadi pada 

tembakau yang dilakukan oleh pembeli dikarenakan adanya bencana alam, 

sedangkan dalam penelitian ini membahas mengenai adanya perubahan harga 

pada bawang merah sebelum dipanen. 

Keempat, Skripsi oleh Siti Nurjanah (Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga) dengan judul “Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Tebasan di Desa Surojoyo Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang”. 

Fokus penelitain dalam skripsi ini adalah faktor-faktor penyebab masyarakat 

                                                             
19

 Abd Malik, Analisis Hukum Islam terhadap Perubahan Harga Jual Beli Tembakau karena 

Adanya Bencana Alam (Skripsi Muamalah Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011). 
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melakukan jual beli tebasan di Desa Surojoyo Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang, pandangan tokoh agama tentang pelaksanaan jual beli 

tebasan di Desa Surojoyo Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang, 

analisis sosiologi hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli tebasan di Desa 

Surojoyo Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang. hasil dalam penelitian 

tersebutadalah faktor yang memengaruhi masyarakat melakukan jual beli 

dengan sistem tebasan yaitu karena faktor ekonomi dan karena faktor 

kebiasaan, pemuka agama di Desa Surojoyo Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang juga memperbolehkan jual beli ini asalkan pada jual beli 

tersebut tidak mengandung gharar, akan tetapi, pada praktiknya dalam jual beli 

di Desa Surojoyo Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang ini terdapat 

unsur gharar, dan dalam Islam gharar itu tidak diperbolehkan.
20

 

Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan karya 

ilmiyah diatas yaitu dalam penelitian ini lebih difokuskan pada analisis KHES 

terhadap praktik terjadinya perubahan harga bawang merah menggunakan uang 

panjar, sedangkan dalam karya tulis diatas menganalisis secara sosiologi 

hukum Islam pada jual beli tebasan. 

Maka dengan adanya perbedaan dan persamaan tersebut, penulis 

memilih judul yaitu Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

Terhadap Perubahan Harga pada Jual Beli Bawang Merah di Desa Krondonan 

Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. 

E. Tujuan Penelitian 

                                                             
20 Siti Nurjanah, Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Di Desa Surojoyo 

Kecamatan Candimulyo kabupaten Magelang (Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga, 2015) 
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Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian yang 

berjudul Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Terhadap 

Perubahan Harga Pada Jual Beli Bawang Merah dengan Panjar di Desa 

Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro yaitu: 

1. Untuk Mendeskripsikan praktik terjadinya perubahan harga pada bawang 

merah dengan panjar di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten 

Bojonegoro. 

2. Untuk Mendeskripsikan analisis Kompilasi hukum ekonomi syariah 

terhadap perubahan harga pada bawang merah dengan panjar di Desa 

Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Skripsi yang berjudul Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) Terhadap Perubahan Harga Pada Jual Beli Bawang Merah Dengan 

Panjar di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro 

memiliki 2 aspek kegunaan atau manfaat baik bagi pembaca maupun penulis: 

1. Manfaat secara teoretis 

a. Berguna untuk menambah ilmu dan wawasan pembaca dalam bidang 

muamalah, khususnya dalam hal perubahan harga pada jual beli 

berpanjar 

b. Dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang ingin mengkaji 

masalah perubahan harga atau yang berkaitan dengan penelitian ini 

suatu saat nanti. 

2. Manfaat secara praktis 
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a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pada masyarakat jika 

menjumpai permasalahan seperti terjadinya perubahan harga pada jual 

beli bawang merah dengan panjar. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan pembanding terhadap permasalahan-

permasalahan yang mempunyai kesamaan dalam hal praktik 

perubahan harga pada jual beli bawang merah dengan panjar. 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahan dalam 

pemahaman terhadap judul, maka penulis memberikan penjelasan yang 

mengarah pada pembahasan sesuai dengan judul tersebut sebagai berikut: 

1.  Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah merupakan serangkaian tata 

aturan yang telah ditetapkan sebagai pedoman dalam menyelesaikan 

sengketa atau masalah ekonomi syariah, sedangkan dalam skripsi ini yang 

dimaksud Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah ialah tentang hukum 

adanya perubahan/pengurangan harga pada bawang merah setelah 

terjadinya kesepakatan harga saat melakukan jual beli panjar 

2. Perubahan harga 

Perubahan harga adalah berubahnya harga bawang merah secara 

sepihak yang dilakukan oleh pembeli dari kesepakatan awal yang sudah 

disepakati oleh kedua belah pihak, 

3. Jual beli panjar 
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Jual beli panjar adalah suatu transaksi jual beli dengan pihak 

pembeli memberikan sebagian pembayaan (uang muka) diawal setelah 

terjadinya kesepakatan harga. 

Jadi maksud dalam penelitian ini yaitu meneliti adanya praktik 

perubahan harga awal oleh pembeli pada bawang merah yang sebelumya pihak 

penjual sudah diberi sejumlah pembayaran pembelian, yang selanjutnya 

dilakukan analisis dengan pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES). 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh sehubungan dengan 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah yang 

sistematis. Agar mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan, agar 

penelitian dapat berlangsung dengan baik maka penulis menggunakan beberapa 

metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang bersifat deskriptif, dengan 

landasan-landasan teori dimanfaatkan sebagai suatu panduan agar suatu 

penelitian sesuai dengan data lapangan.
21

 Penelitian kualitatif mempunyai 

latar alamiah dengan sumber data yang langsung dari sumber penelitian,
22

 

dimana penelitian ini dilakukan dengan datang langsung ke lapangan 

                                                             
21

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak. 2018). 7. 
22

 Ibid, 11. 
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karena permasalahan yang dikaji merupakan keadaan yang berhubungan 

dengan alam sekitar, sehingga dengan menggunakan langkah ini data dapat 

terhimpun secara menyeluruh. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Krondonan Kecamatan Gondang 

Kabupaten Bojonegoro. Pemilihan lokasi ini dikarenakan lokasi berada di 

daerah tempat tinggal peneliti, sehingga diharapkan pelaksanaan 

pengambilan data dan pencarian informasi dapat dilakukan dengan mudah 

dan lancar. 

3. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka data yang dapat 

dikumpulkan adalah: 

a. Praktik jual beli bawang merah dengan panjar. 

b. Praktik terjadinya perubahan harga pada jual beli bawang merah. 

c. Penyebab terjadinya perubahan harga. 

d. Perilaku penjual ketika terjadi perubahan harga pada jual beli bawang 

merah. 

4. Sumber Data 

Penelitian ini memuat 2 sumber data, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 
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Sumber data primer yaitu sumber data yang memberikan 

infomasi secara langsung dalam proses pengumpulan data,
23

 dalam 

penelitian ini sumber data primer meliputi: 

1) Satu orang makelar yang menjadi perantara dalam proses jual 

beli dengan melakukan perubahan harga 

2) Satu orang pembeli bawang merah. 

3) Dua belas orang petani yang pernah mengalami perubahan 

harga pada jual beli bawang merah. 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder yaitu sumber data yang sebelumnya 

sudah dirangkum oleh pihak lain, sumber data skunder digunakan 

untuk sumber data yang kedua, dalam penelitian ini sumber data 

skunder meliputi buku ataupun literasi yang berkaitan dengan 

muamalah dan hukum Islam, diantaranya: 

1) Buku karya Rachmat Syafe‟i yang berjudul Fiqih Muamalah. 

2) Buku Karya Ainul Yaqin yang berjudul Fiqh Muamalah (kajian 

komperhensif ekonomi islam) 

3) Buku Karya Moch Zainul Arifin, Al Muhadathah dengan judul 

Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam. 

4) Buku karya Idri yang berjudul Hadis Ekonomi: Ekonomi 

Dalam Prespektif Hadis Nabi. 

                                                             
23

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: kencana, 2017), 132. 
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5) Kitab Karya Abu Bakar Jabir Al Jazair yang berjudul Minhaj 

Al Muslim yang di terjemahkan oleh Musthofa „Aini. 

6) Skripsi yang ditulis oleh Eka Sari Ulya Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2015, skripsi tersebut berjudul Analisis Hukum 

Islam Terhadap Perubahan Harga pada Tebasan Padi yang 

Belum Panen Di Desa Betiring Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan. 

7) Skripsi yang ditulis oleh Abd Malik jurusan Muamalah 

Fakultas Syariah dan Hukum Institit Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2011, dengan judul Analisis Hukum 

Islam Terhadap Perubahan Harga Jual Beli Tembakau Karena 

Adanya Bencana Alam: Studi Kasus di Desa Pangilen 

Sampang. 

8) Skripsi oleh Umi Faikhah mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri Syekh Nurjati Cirebon pada tahun 2017, dengan judul 

Pembatalan Akad Jual Beli Bawang Merah Berpanjar 

Prespektif Islam: Studi Kasus di Desa Dukuhlo Kecamatan 

Bolakumba kabupaten Brebes. 

5. Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data ialah rangkaian prosedur yang sudah tertata 

secara sistematik dan standar agar memperoleh data yang diperlukan 

secara lengkap.
24

 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan bertemu 

langsung antara pewawancara dan responden.
25

 Dalam hal ini 

wawancara akan dilakukan kepada 3 pihak, yakni kepada salah satu 

makelar atau perantara dalam melakukan jual  beli, satu pembeli 

bawang merah, dan wawancara kepada 10 petani bawang merah yang 

pernah mengalami hal perubahan harga pada penjualannya. 

b. Observasi 

Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan pengamatan.
26

 Data yang diperoleh dalam melakukan 

observasi ialah terkait keadaan bawang merah yang sudah dijadikan 

objek transaksi dan tentang proses terjadi adanya perubahan harga 

pada jual beli bawang merah. 

6. Teknik Pengolahan Data 

Seluruh data yang diperoleh dari proses penggalian terhadap 

sumber-sumber data selanjutnya akan diolah melalui tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

a. Editing 

                                                             
24

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif … 103. 
25

 Ibid., 110. 
26

 Mamik, metodologi Kualitatif  (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 104. 
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Editing yaitu memeriksa kembali semua data yang didapatkan 

yang selanjutnya memilih dan menyeleksi data yang ada dari berbagai 

segi, yang meliputi kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang 

lainnya serta keaslian.
27

 Teknik ini digunakan penulis untuk 

memeriksa kelengapan dan relevansi data yang diperoleh. Dalam 

tahap ini penulis akan mengumpulkan data-data yang didapat yang 

pada data tersebut akan di periksa secara teliti baik kelengkapan dan 

keasliannya. 

b. Organizing 

Organizing yaitu menyusun data-data hasil editing dengan 

sedemikian rupa untuk menghasilkan data yang terstrukur dengan baik 

sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
28

 Dalam tahap ini setelah 

data terkumpil penulis akan mengelompokkan dan menyusun data 

secara rapi agar dapat difahami. 

c. Analyzing 

Analyzing yaitu memberikan analisis terhadap hasil editing dan 

organizing data yang yang diperoleh dari sumber-sumber penelitian 

dengan menggunakan dalil-dalil dan teori lainnya sehingga akan 

diperoleh kesimpulan. Dalam tahap ini penulis memberikan analisis 

terhadap data-data yang diperoleh dengan menggunakan analisis 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). 

7. Teknik Analisis Data 

                                                             
27

 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 83. 
28

 Andi Praswoto, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 210. 
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Hasil dari pengumpulan data akan di bahas kemudian dilakukan 

analisis secara deskriptis analisis kualitatif, yaitu penelitian yang hasilnya 

merupakan data deskriptif berupa kata-kata penjelasan. Dalam 

menganalisis data penulis menggunakan pola pikir Deduktif yakni dimulai 

dengan menggambarkan serta menguaraikan secara lengkap tentang data 

yang didapat terkait analilis hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES) terhadap perubahan harga pada jual beli bawang merah 

dengan panjar di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten 

Bojonegoro. 

I. Sistematika Bahasan 

Untuk mempermudah dalam pemahaman pada karya ini, penulis akan 

membuat sistematika bahasan yang pada setiap babnya saling berkaitan, 

berikut diuraikan sistematika pembahasan dalam karya ini: 

Bab pertama pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian 

yang meliputi: data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengelolaan data, teknik analisis data, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, landasan teori yang membahas tentang jual beli menurut 

hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang memuat: 

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, syarat dan rukun jual beli, harga 

dalam jual beli, jual beli yang dilarang dan diperbolehkan, Khiyar, pengertian 

bay’ urbun, hukum bai’ urbun. 
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Bab ketiga, penyajian data, dalam bab ini berisi tentang: gambaran 

umum mengenai desa Krondonan yang meliputi keadaan geografis, kondisi 

sosial, dan ekonomi. Sub bab kedua berisi tentang praktik terjadinya perubahan 

harga pada jual beli bawang merah dengan panjar di Desa Krondonan 

kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro. 

Bab keempat, Analisis Data, dalam bab ini berisi tentang analisis 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) terhadap adanya perubahan harga 

pada jual beli bawang merah dengan panjar di Desa Krondonan Kecamatan 

Gondang Kabupaten Bojonegoro. Yang terdiri dari: pertama analisis praktik 

perubahan harga bawang merah dengan panjar, kedua analisis Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah (KHES) terhadap perubahan harga bawang merah 

dengan panjar. 

Bab kelima, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang 

berkaitan dengan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Jual Beli 

Secara bahasa jual beli adalah saling menukar (pertukaran). 

Dimana kata Asy Syiraa (beli) Dan kata Al Bai’ (jual) biasanya 

dipergunakan dalam pengertian yang sama. Dalam kata Asy Syiraa Dan 

kata Al Bai’ masing-masing mempunyai makna yang satu sama lain saling 

bertolak belakang.
1
 Menurut pengetian syari‟at, jual beli yaitu pertukaran 

harta atas dasar kesukarelaan. Atau Memindahkan hak milik dengan 

pengganti yang dapat dibenarkan secara syariat.
2
 

Beberapa Ulama telah mendefinisan makna jual beli secara 

terminologi diantaranya: Menurut ulama Hanafi, jual beli ialah pertukaran 

harta dengan harta yang dilakukan dengan beberapa cara, atau pertukaran 

barang yang memiliki nilai dengan sejenisnya dengan cara yang khusus 

dan sah menurut syara’ yakni ijab dan Qabul.
3
 Dalam kitab Majmu‟ imam 

Nahrawi mengatakan bahwa jual beli adalah menukar baran dengan barang 

untuk dimiliki.
4
 

Adapula Pendapat mengenai jual beli yaitu, Menurut Taqi al-din 

ibn abi Bakr ibn Muhammad Huysaini, jual beli ialah pertukaran antara 

suatu harta dengan harta yang diterima dengan menggunakan ijab-qabul 

                                                             
1
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, cet. IV, ( Jakarta: Pena Pundi Aksara. 2007). 44. 

2
 Ibid., 

3
 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 

4
 Ibid., 
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dengan cara yang tidak dilarang oleh syara‟.  Sayyid Sabiq berpendapat  

jual  beli  ialah pertukaran antara harta dengan harta atas dasar  saling rela 

antara kedua pihaknya atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 

dibenarkan.
5
 Menurut Abi Muhammad Mahmud al-Ayni, pada dasarnya 

jual beli ialahh pertukaran barang dengan barang yang dilakukan atas 

dasar  suka sam suka, sehingga menurut pendapat syara jual beli adalah 

pertukaran barang atau harta secara suka sama suka.
6
 

Dari beberapa pendapat  diatas dapaat diartikan bahwa jual beli 

ialah suatu  pertukaran antara dua pihak yang bertujuan adanya peralihan 

hak milik dari sesuatu yang menjadi objek akad dengan adanya 

kesukarelaan antara keduanya.  

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Q.S Al-Baqarah : 275 

ثَٕا  وَ انشَّ دَشَّ َٔ ٍْعَ  ادََمَ الله انْجَ َٔ
7

 

 Artinya: “padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba” 

Dalam ayat tersebut dapat difahami bahwa jual beli merupakan 

suatu kegiatan transaksi yang dihalalkan Allah. Dan dalam ayat tersebut 

juga disebutkan Allah Swt telah mengharamkan adanya riba.  

Q.S Al-Baqarah : 282 

                                                             
5
 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Press, 2014), 86. 
6
 Ibid., 87 

7
 Departemen Agama/Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya 

(Kudus: Menara Kudus, 2002),  
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ا إرِاَ رجَبٌَعَْزىُْ  ْٔ ذُ ِٓ أشَْ َٔ
8

 … 

 Artinya: “ dan persaksikanlah apabila kamu berjual-beli” 

 

Maksud dari ayat tersebut ialah dalam melaksanakan kegiatan 

perniagaan harus terdapat adanya kejelasan antara kedua belah pihak agar 

tidak terjadi kesalahan yang dapat menimbulkan perselisihan antara kedua 

belah pihak. Ulama juga telah bersepakat bahwa jual beli diperbolehkan 

dengan alas an bahwa manusia tidak mampu mencukupi kebutuhannya 

tanpa bantuan orang lain. Namun bantuan atau barang milik orang lain 

yang dibutuhkan tersebut harus diganti dengan barang lain yang sesuai.
9
 

Q.S An-Nisa : 29 

ُْكُىْ  ٍْ رشََاضٍ يِ ٌ رجِبسََحا عَ ْٕ ٌْ ركَُ 10اِلَّْ اَ
 

Artinya: “Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka 

sama suka”. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam melakukan jual beli harus 

menggunakan cara yang benar menurut syariat, dimana pada prinsipnya 

jual beli hukumnya ialah halal selama tidak melanggar aturan-aturan yang 

ditentukan syara’. Yakni suatu kegiatan jual beli harus dilakukan atas 

dasar suka rela antara kedua belah pihak yang berakad. 

 

Disebutkan pula dalam hadis: 

 

انهَّفْظُ  دَذَّصََُب أثَُٕ ثكَْشِ  َٔ ٍىَ  ِْ ٍُ إِثْشَا إِسْذَكُ ثْ َٔ شٌٔ انَُّبلذُِ  ًْ عَ َٔ ٍْجخََ  ٍُ أثًَِ شَ ثْ

كٍِعٌ دَذَّصَُبَ  َٔ ٌِ دَذَّصَُبَ  خَشَا َْ لَبلَ ا َٔ ٍْجَخَ لبَلَ إِسْذَكُ أخَْجشََََب  ٍِ أثًَِ شَ لِْثْ

                                                             
8
 Ibid,. 48. 

9
 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah …… 75 

10
 Departemen Agama/Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an …….. 83. 
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ٍْ أثًَِ الْْشَْ  ٍْ أثًَِ للََِثخََ عَ ٍْ خَبنِذٍ انْذَزَّاءِ عَ ٌُ عَ ٍِ سُفٍَْب ٍْ عُجَبدحََ ثْ عشَِ عَ

بيِذِ لَبلَ  َْتِ  انصَّ َْتُ ثِبنزَّ سَهَّىَ انزَّ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ لَبلَ سَسُٕلُ اللََّّ

هْخُ  ًِ انْ َٔ شِ  ًْ شُ ثِبنزَّ ًْ انزَّ َٔ انشَّعٍِشُ ثِبنشَّعٍِشِ  َٔ انْجشُُّ ثبِنْجشُِّ  َٔ خِ  خُ ثِبنْفِضَّ انْفِضَّ َٔ
ضْ  ًِ هْخِ يِضلَْا ثِ ًِ ِِ الْْصََُْبفُ فَجٍِعُٕا ثِبنْ َْزِ اءٍ ٌذَاا ثٍِذٍَ فَإرِاَ اخْزهََفذَْ  َٕ اءا ثسَِ َٕ مٍ سَ

ٌَ ٌذَاا ثٍِذٍَ  ٍْفَ شِئزْىُْ إرِاَ كَب  كَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin 

Abu Syaibah dan Amru An Naqid dan Ishaq bin Ibrahim dan ini 

adalah lafadz Ibnu Abu Syaibah, Ishaq berkata; telah mengabarkan 

kepada kami, sedangkan yang dua berkata; telah menceritakan 

kepada kami Waki‟ telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 

Khalid Al Khaddza‟ dari Abu Qilabah dari Abu Al Asy'ats dari 

'Ubadah bin Shamit dia berkata, “Emas ditukar dengan emas, perak 

dengan perak, gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, 

garam dengan garam, sama beratnya dan langsung 

diserahterimakan. Apabila berlainan jenis, maka juallah sesuka 

kalian namun harus langsung diserahterimakan/secara kontan”.
11

 

Dari hadis diatas dapat diketahui bahwa jual beli ialah suatu 

pertukaran antara sesuatu dengan sesuatu, dengan ketentuan suatu jual beli 

harus diserahterimakan oleh para pihak secara langsung, dan jika adanya 

perbedaan jenis dalam transaksi tersebut maka jual beli harus dilakukan 

atas kerelaan antara kedua belah pihak.  Dimana dalam proses pemindahan 

hak melalui jual beli harus mengandung nilai kesepakatan bersama dan 

keuntungan yang diperoleh salah satu pihak bukan merupakan hal yang 

merugikan bagi pihak lain.
12

 

C. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Suatu perbuatan jual beli dapat dikatakan sah apabila memenuhi 

rukun dan syarat jual beli. Rukun jual beli yaitu perkara yang harus ada 

                                                             
11

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Buhkhari Muslim Terj Muhammad Ahsan Bin Usman 

(jakarta: Gramedia. 2017). 568 
12 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 2003). 96 
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pada jual beli, apabila salah satu atau sebagian rukun tidak terpenuhi maka 

jual  beli tidak dapat dilakukan.
13

 

1. Rukun Jual Beli 

Terdapat empat rukun dalam melakukan jual beli, yaitu: 

penjual dan pembeli (bai wa al musytari), benda (harta) yang dijual, 

alat tukar yang sah menurut syara, dan sighat (ijab qabul).
14

 Dalam 

kitab minhaj Al-Muslim dijelaskan rukun jual beli ada lima, yaitu:
15

 

penjual (bai’), pembeli (Musytari), barang yang dijual (Al-Mabi’), 

kalimat transaksi (Sighatu Al-Aqdi), adanya keridhoan (Al-Tarodhi). 

 Semua rukun jual beli dapat dikatakaan sah apabila memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan syara‟. 

Terdapat perbedaan pendapat pada para ulama terkait rukun 

jual beli, ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun jual beli ialah  

ijab dan qabul antara  kedua  pihak yang mennunjukan keridhoan atas  

pertukaran barang, baik secara lisan maupun perilaku.
16

 

Sedangkan menurut jumhur ulama terdapat empat rukun dalam 

melakukan jual beli, yaitu:
17

 

1. Penjual 

                                                             
13

 Moch Zainul Arifin, Al Muhadathah: Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam. (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel press, 2014). 8. 
14

 Ibid,. 8. 
15

 Abu Bakar Jabir Al Jazairy, Kitab Minhaj Al Muslim Terj. Musthofa „Aini (Jakarta: Darul Haqq, 

2017). 636. 
16

  Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah ……76. 
17

 Ibid,. 
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2. Pembeli 

3. Shighat akad 

4. Objek atau barang 

Secara garis besar, dalam buku karya Andi Ali Akbar yang 

berjudul prinsip-prinsip dasar transaksi syariah, rukun jual beli ada 3, 

yaitu:
18

 

1. Aqidain ialah dua pihak yang melaksanakan akad transaksi yang 

hendaknya memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Mampu untuk mendistribusikan harta 

b. Tidak mendapat paksaan dari pihak lain 

c. Mempunyai wewenang terhadap barang 

2. Ma’qud ialah kedua benda atau barang yang ditukarkan yang harus 

memenuhi syarat:
19

 

a. Barang tersebut harus suci atau dapat disucikan 

b. Memiliki manfaat dan merupakan benda yang dibenarkan 

menurut syariat. 

c. Benda dapat diterima. 

d. Benda dapat diketahui oleh kedua belah pihak 

3. Shigat ialah kesepakatan antara kedua belah pihak, dengan syarat: 

a. Shighat harus diucapkan dan mempunyai kesamaan pemahaman 

antara kedua belah pihak. 

                                                             
18

 Nurul Inayah, Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis, vol 4/No. 01, Januari 

2018. 59. 
19

 Ibid,. 
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b. Dalam ijab qabul tidak diperkenankan terpisah oleh 

pembicaraan lain yang menandakan tidak ada kesungguhan 

kedua pihak dalam bertransaksi. 

c. Shighat mengarah kepada suatu tujuan yang pasti. 

Menurut kesepakatan ulama jual beli dapat dikatakan sah jika 

memenuhi rukun dan syarat dari jual beli itu sendiri, tidak 

mengandung hal-hal yang mengakibatkan bahaya pada masyarakat.
20

 

2. Syarat jual beli 

Syarat  jual beli merupakan hal penting yang harus dipenuhi 

dalam melaksanakan jual beli, dimana pada dasarnya suatu jual bei 

tidak dapat dikatakan sah jika tidak memenuhi syarat-syarat yang telah 

ditetapkan dalam syara‟. Berikut merupakan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi dalam melakukan jual beli: 

1. Syarat subjek atau pelaku dalam jual beli 

Terdapat  beberapa syarat  terkait  pelaku dalam melakukan jual 

beli, yaitu 

a. Berakal 

Seorang dianggap berakal jika dapat membedakan 

antara hal yang baik dan buruk.
21

 Hal ini bertujuan agar orang 

tersebut tidak mudah terperdaya atau tertipu oleh pihak lain.
22

 

b. Kehendak sendiri 

                                                             
20

Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam (Juanda Depok: Gema Insani. 2007). 169. 
21

 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar 

Grafika. 2004). 35. 
22

 Ibid,. 
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Dalam melakksanakan jual beli para  pelaku, baik  

penjual maupun pembeli harus melakukan akad  secara suka 

rela dengan tidak adanya  tekanan atau paksaan darii  pihak 

lain.
23

 

c. Baligh 

Dalam melakukan transaksi jual beli, kedua pihak yang 

melakukan akad harus  sudah baligh. 

2. Syarat objek, syarat objek jual beli yang sah yaitu harus memenuhi 

perkara dibawah ini:
24

 

a. Barang harus ada 

b. Benda merupakan baranng yang dapat dimanfaatkan dan 

disimpan 

c. Benda mrupakan milik sendiri 

d. Dapat diserah-terimakan. 

3. Syarat lafadz, dalam jual beli syarat lafadz yang harus dipenuhi 

yaitu: 

a. Terdapat makna yang sesuai antara  ijab dan qabul. 

b. Adanya ijab dan qabul dalam majelis. 

c. Terdapat keridhaan antara  kedua pihak. 

D. Hukum Mabi’ dan Harga yang Rusak 

                                                             
23

 Ibid,. 
24

 Nurul Inayah, Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam…… 59. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

 

 

Yang dimaksud mabi’ yaitu barang atau perkara yang diperjual 

belikan, sedangkan yang di sebut dengan harga ialah perkara yang menjadi 

alat tukar atas barang yang direlakan oleh pihak tertentu.
25

 

Berikut ini ketentuan-ketentuan atas barang jualan dan harga yang 

rusak: 

1. Kerusakan barang. Hukum mengenai barang yang yang rusak baik 

seluruhnya ataupun sebagian, setelah atau sebelum terjadi akad 

memiliki bebarapa ketentuan, diantaranya: 

a. jika barang  rusak seluruhnya sebelum diterima ditangan pembeli: 

ketika barang rusak dengan sendirinya atau rusak karena penjual  

maka jual beli batal, ketika barang rusak karena pembeli maka 

akad tidak batal melainkan pembeli harus  membayar barang, 

ketika barang rusak akibat orang lain jual beli dilannjutkan dengan 

khiyar  dimana pembeli harus  memilih antara  membeli  atau  

membatalkan akad.
26

 

b. Jika barang rusak seluruhnya setelah berada ditangan pembeli: 

ketika barang rusak dengan sendirinya, atau rusak karena penjual 

maupun pembeli jual beli tidak dinyatakan batal karena barang 

telah diterima  oleh pembeli akan tetapi jika yang merusak orang 

lain tangung jawab diserakhan kepada orang yang merusak; Ketika 

barang rusak  karena penjual dan pembeli  telah  memegangnya 

                                                             
25

 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah ……. 87. 
26

 Ibid., 88. 
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dan telah membayar  harta, maka penjual  harus tanggung jawab 

atas harga yang dibayar; ketika barang rusak oleh penjual dan 

ketika pembeli belum menyerahkan harga maka akad batal.
27

 

c. Jika barang rusak sebagian  sebelum diterima pembeli maka ketika 

barang rusak sebagian Karena sendirinya  pembeli berhak untuk 

khiyar untuk membeli ataupun tidak; ketika barang rusak oleh 

penjual maka pembeli  juga berhak untuk khiyar;  dan ketika  

baranng rusak sebab pembeli, maka jual beli  tidaklah batal.
28

 

d. Jika barang rusak sebagian setelah sampai di tangan  pembeli maka 

hal tersebut menjadi tanggung jawab pembeli  meskipun barang 

tersebut rusak denngan sendirinya atau rrusak karena orang lain;  

ketika barang rusak disebabkan oleh pembeli akan tetapi  sudah 

mendapat izin dari penjual  maka hukumnya seperti dirusak oleh 

orang lain.
29

 

2. Kerusakan Harga. Ketentuan pada harga yang rusak di tempat akad  

sebelum barang dipegang, yaitu ketika harga berupa uang, maka akad 

tidaklah batal karena dapat diganti dengan yang lain;  ketika harga 

menggunakan barang dan barang tersebut rusak  kemudian tidak dapat  

digantikan pada saat itu, maka ulama hanfiyah menyatakan akad 

tersebut batal.
30

 

                                                             
27

 Ibid., 
28

 Ibid., 89. 
29

 Ibid., 
30

 Ibid.,  90. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

 

 

E. Khiyar dalam Jual Beli 

Khiyar merupakan keadaan dimana diperbolehkannya salah 

seorang yang berakad untuk melanjutkan atau membatalkan suatu  akad 

transaksi.
31

 

Dalam islam diperbolehkan adanya khiyar dimana dalam khiyar ini 

pihak yang melakukan jual beli dapat memilih antara  meneruskan atau  

membatalkan akad, adapun khiyar terbagi menjadi 3 macam, yaitu:
32

 

1. Khiyar majelis 

Yang dimaksud dengan khiyar majelis yaitu dimana 

diperbolehkan adanya khiyar selama kedua pihak masih ada dalam 

satu majelis. Terdapat beberapa syarat dalam ketentuan khiyar majelis 

yaitu:
33

 

a. Kedua orang yang berakad masih dalam satu tempat yang sama 

b. Salah satu pihak menawarkan khiyar kepada pihak lain, kemudian 

pihak tersebut memilih untuk melanjutkan ataupun membatalkan. 

Dengan adanya dua ketentuan diatas, maka akad baru dinilai 

sah apabila telah berakhirnya tempat akad, baik berpisahnya kedua 

pihak pada tempat akad ataupun ketika sudah adanya kepastian kedua 

pihak untuk melanjutkan atau membatalkan akad. Adapun batas 

mengenai perpisahan kedua belah pihak didasarkan pada suatu adat 

kebiasaan yang telah berlaku pada masyarakat. 

                                                             
31

 Ibid,. 105 
32

 Henri Suhedi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo. 2002). 83. 
33 Rosidin, Fikih Muamalah (Malang: Edulitera. 2020). 20. 
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2. Khiyar syarat 

Artinya dalam khiyar syarat ini pihak penjual dan pembeli 

sudah mengadakan suatu syarat dalam transaksi. 

Khiyar syarat merupakan khiyar yang dimiliki oleh salah satu 

pihak atau keduanya atau khiyar dimana para pihak berhak memilih 

untuk melanjutkan atau memutuskan akad dalam jangka waktu 

tertentu, dimana khiyar ini dimiliki pelaku akad dengan mensyaratkan 

untuk dirinya atau pihak lain.
34

 

Dalam penentuan jangka waktu khiyar madzab Syafi‟I dan 

Hanafi mengemukakan bahwa khiyar syarat hanya berlaku selama 

tiga hari atau kurang, yang mana khiyar syarat hanya berlaku pada 

akad-akad tertentu  yang mengikat dan bisa dibatalkan, seperti: jual 

beli dan sewa menyewa.
35

 

3. Khiyar aib 

Khiyar aib merupakan khiyar yang dilakukan  ketika terjadi 

adanya kecacatan pada barang atau harga, dimana hal ini didasari 

dengan kurangnya nilai atau tidak sesuai dengan yang dijelaskan, atau 

disebabkan karena tidak teliti terhadap adanya kecacatan barang.
36

 

Khiyar aib ini dapat dilakukan jika cacat pada barang:
37

 

a. Dapat mengakibatkan berkurangnya harga menurut pedagang atau 

ahli pada bidangnya 

                                                             
34 Ibid,. 
35 Ibid,. 
36

 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah……  116. 
37 Rosidin, Fikih Muamalah …. 21 
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b. menurut norma yang berlaku barang tersebut dinilai cacat. 

c. Cacat pada barang dapat menghilangkan manfaat atau tujuan 

barang tersebut. 

F. Jual Yang Dilarang Dalam Islam 

Terdapat beberapa yang dilarang dalam jual beli yaitu:
38

 

1. Jual beli yang terlarang sebab  ahliyah (ahli akad). 

Jual beli yang dilarang sebab orang yang melakukan akad yaitu 

jual beli yang dilakukan oleh orang gila; jual beli yang dilakukan oleh 

anak kecil (kecuali dalam perkara-perkara yang ringan);  jual beli oleh 

orang buta.Dalam hal ini menurut jumhur ulama jual beli oleh orang 

buta dapat dikategorikan shahih jika penjual menjelaskan kriteria dan 

sifat barang yang dibeli. Akan tetapi ulama syafiiyah, jual beli oleh 

orang buta tidak dapat dikatakan sah karena karena ia tidak dapat 

melihat dan membedakan barang yang bagus  dan yang jelek. 

Selanjutnya yaitu jual beli terpaksa, jual beli fudul  (jual beli 

barang milik  orang lain  dan tanpa seizin pemilik asli); jual beli orang 

yang terhalang (terhalang sebab kebodohan atau sakit); dan yang 

terakhir yaitu jual beli orang yang sedang berada dalam bahaya (jual 

beli malja’).  

2. Jual beli yang terlarang sebab ma’qud alaih (barang yang 

diperjualbelikan),  

                                                             
38

 Suqiyah Musyafaah et al., Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam (Surabaya: IAI sunan Ampel Press. 

2013). 69. 
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Dalam hal ini jumhur ulama sepakat bahwa  jual  beli dikatakan 

sah jika baran yang dijualbelikan merupakan barang yang bermanfaat, 

berbentuk, dapat diserah terimakan, dapat dilihat oleh pihak-pihak 

yang melakukan jual beli, tidak merupakan milik orang lain, dan 

barang tidak terhalang oleh larangan syara‟. 

Selain perkara diatas ada juga beberapa jual yang dilarang 

lainnya, diantaranya yaitu: jual beli benda yang tidak ada atau yang 

dikhawatirkan tidak ada; jual beli terhadap benda-benda yang tidak 

bias  untuk diserah  terimakan; jual beli gharar (terdapat kesamaran 

atau  ketidakjelasan). 

Ibnu jazi Al- Maliki menyebutkan terdapat sepuluh macam 

gharar yang dilarang yaitu: barang tidak dapat diserahhkan, harga dan 

tidak diketahui,  sifat barang tidak diketahui, ukuran dan harga barang 

tidak diketahui, tidak diketahui masa yang akan datang, mematok dua 

harga dalam satu barang, menjual barag yang diharapkan selamat, jual 

beli husha‟, jual beli denngan cara melempar  lempari (munabadzah), 

jual beli mulasamah.  

macam jual beli selanjutnya yaitu  jual beli benda  najis; dan 

jual beli dengan tidak adanya barang pada tempat terjadinya akad 

(gaib).  

3. Jual  beli yang terlarang sebab ketentuan syara‟ 

Ada beberapa jual beli yang dilarang sebab ketentuan 

syara‟diantaranya yaitu jual beli riba; jual beli dengan menggunakan 
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uang dari barang yang diharamkan; jual beli dari hasil pencegatan 

barang; jual beli pada  waktu adzan sholat jumat; jual beli anggur 

untuk dijadikan khamr; jual beli induk suatu hewan tanpa anaknya 

yang masih kecil; dan terakkhir jual  beli barang yang sedang dibeli 

oleh orang lain; jual beli dengan syarat, ada  beberapa ulama yang 

memperbolehkan jual beli dengan syarat, diantaranya ulama‟ 

Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafiiyah  dengan ketenntuan syarat yang 

diberikan berupa syarat yang baik, bermanfaat, dan syarat  tersebut 

maslahah bagi pihak yang berakad. 

G. Bai’ Urbun 

1. Pengertian Bai Urbun 

Kata urbun memiliki 6 bentuk bacaan, tiga diantaranya yaitu 

‘urbuun, ‘arabuun, dan ‘urbaan.
39

  Dengan demikian, jual beli atau 

sewa menyewa dengan uang panjar adalah membayar dengan uang 

muka atau dikenal dengan tanda jadi dalam suatu transaksi.
40

 

 Yang dimaksud  dengan jual beli urbun ialah apabila ada seorang  

yang membeli suatu barang dengan harga tertentu lalu pembeli 

memberikan sebagian kecil pembayaran kepada penjual, dengan 

syarat jika jual beli dilanjutkan maka pembayara awal tersebut 

terhitung sebagai bagian dari pembayaran harga, namunn apabila tidak 

terjadi jual beli atau pembatalan maka pembayaran awal tersebut 

                                                             
39

 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam …….118 
40

 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Muamalat ( Jakarta: DU Publishing, 2010). 251. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

 

 

menjadi milik penjual tanpa  harus menggantikan.
41

 Dijelaskan juga 

uang panjar adalah membeli atau menyewa suatu barang dan 

membayar sebagian total pembayarannya kepada penjual. Jika jual 

beli atau sewa menyewa dilaksanakan, maka uang panjar tersebut 

diambil oleh penjual dengan dasar sebagai pemberian dari pihak yang 

telah mengikat perjanjian sebelumnya.
42

 

Menurut Abdullah al-Mushlih, uang panjar adalah uang yang 

dibayarkan dimuka oleh pembeli barang kepada penjual. Jika akad 

dilanjutkan, maka uang muka tersebut masuk dalam harga 

pembayaran. Jika tidak dilanjutkan, maka uang tersebut menjadi milik 

penjual. Panjar adalah kompensasi dari penjual yang menunggu 

selama beberapa waktu.
43

  

Adapun menurut M. Ali Hasan, transaksi dengan uang panjar 

atau ‘urbun adalah transaksi yang bentuknya dilakukan melalui 

perjanjian. Apabila barang yang sudah dibeli dikembalikan kepada 

penjual atau penyewa, maka uang muka (panjar) yang diberikan 

kepada penjual atau penyewa menjadi milik penjual atau penyewa 

tersebut. Pada masyarakat sekarang lebih dikenal dengan uang hangus 

atau uang hilang yang tidak boleh ditagih lagi oleh pembeli atau orang 

yang menyewa.
44

 

2. Hukum jual beli Urbun 

                                                             
41

 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam,….. 199 
42

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah ……. 152-153. 
43

 Abdullah al-Muslih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam  (Jakarta: Darul Haq, 2001), 132. 
44

 Ali Hasan, Berbagi Macam Transaksi dalam Islam, (Fiqh Muamalah), cet. I, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2003), 131. 
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Ulama fiqih memiliki perbedaan pendapat dalam menetapkan 

hukum jual beli Urbuun, dimana ada ahli fiqih mengatakan bahwa jual 

beli urbuun ialah jual beli yang dilarang dan tidak sah dan ada ulama 

yang memperbolehkannya, berikut pendapat dari beberapa ulama ahli 

fiqih: 

 Sebagian besar Ahli Fiqih mengatakan bahwa jual beli urbuun 

merupakan jual beli yang batal. Hal ini dikarenakan dalam jual beli 

urbuun terdapat adanya spekulasi, gharar, dan didalamnya termasuk 

mengambil harta  orang lain tanpa mengganti dengan imbalan apapun, 

dalam jual beli ini juga terdapat 2 syarat yang fasid, yaitu: syarat 

hibah, dimana seorang pembeli menyerahkan uang muka jika terjadi 

pembatalan pada akad dan syarat pengembalian barang jika pembeli 

tidak suka dengan barang yang dibeli. Disamping 2 syarat tersebut 

dalam jual beli urbun juga terdapat hak khiyar  yang tidak jelas dimana 

salah satu pihak mengadakan pengambilan barang tanpa ada penetapan 

kurun waktu yang jelas.
 45

 

Imam Ahmad bin Hanbal bahwa jual beli urbun diperbolekan, 

dan halal secara syariat karena jual beli dengan sistem ini dilaksanakan 

berdasarkan urf (tradisi yang berkembang) dalam masyarakat.
46

                                                             
45

 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam, (Juanda depok: GEMA INSANI. 2007). 119 
46

 Ibid,. 120 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Gambaran Umum Desa Krondonan 

1. Keadaan Geografis 

a. Luas dan Batas Wilayah 

Desa Krondonan merupakan salah satu Desa dari 7 Desa di 

Kecamatan Gondang, Desa Krondonan sendiri memiliki 5 Dusun 

yaitu Dusun Tadahan, Dusun Krondonan, Dusun Tengaring, Dusun 

Jomblang Jati, dan Dusun Bandotan. 

Luas wilayah Desa Krondonan menurut penggunaannya yaitu 

sebagai berikut:
1
 

1) Tanah Sawah 605 Ha, yang terdiri  dari: 

Tabel 5 

Tanah Sawah 

No Tanah sawah Keterangan (Ha) 

1 Sawah irigasi teknis 42 

2 Sawah irigasi ½ teknis 186 

3 Sawah tadah hujan 377 

Total 605 

 

2) Tanah Kering 

Tabel 6 

Tanah Kering 

                                                             
1
 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kbupaten Bojonegoro, Daftar Isian: Potensi Dan 

Tingkat Perkembangan Desa Dan Kelurahan. 2020. 8. 
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No Tanah Kering Keterangan (Ha) 

1 Tegal/Ladang 483 

2 Pemukiman 483 

3 Pekarangan 25 

Total 946 

 

3) Tanah  fasilitas Umum 

Tabel 7 

Tanah Fasilitas Umum 

No Tanah fasilitas Umum Keterangan (Ha) 

1 Tanah bengkok 13 

2 Tempat pemakaman desa 5 

3 Bangunan sekolah/ perguruan tinggi 6 

4 Jalan 15 

 41 

 

 

 

4) Tanah Hutan 

Tabel 8 

Tanah Hutan 

No Tanah Hutan Keterangan (Ha) 

1 Hutan lindung 15 

2 Hutan produksi tetap 188 

3 Hutan produksi terbatas 181 

4 Hutan asli 15 
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5 Hutan rakyat 20 

Total 788 

 

b. Letak geografis 

Letak Desa Krondonan berada di bagian tengah-tengah wilayah 

berikut:
2
 

Tabel 9 

Letak Geografis 

No Batas Desa/kelurahan Kecamatan 

1 Sebekah 

Utara 

Pragelan Gondang 

2 Sebelah 

Selatan 

Klino Sekar 

3 Sebelah 

Timur 

Sambongrejo Gondang 

4 Sebelah 

Barat 

Deling Sekar 

   

2. Keadaan Penduduk 

a. Jumlah penduduk 

Berdasarkan data terakhir yang dikumpulkan pada bulan  

Desember 2020, Jumlah penduduk Desa Krondonan yaitu sebagai  

berikut: 

1. Jumlah KK  : 966 KK 

2. Jumlah Laki-laki  : 1.557 orang 

                                                             
2
 Daftar isian: Potensi dan Tingkat Perkembangan Desa dan Kelurahan. 
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3. Jumlah Perempuan : 1.487 Orang 

3. Keadaan pendidikan 

Di Desa Krondonan telah dibangun beberapa sarana  

pendidikan formal,  diantaranya pendidikan tingkat PAUD, Taman 

Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan  Tingkat menengah.  Sedangkan 

untuk sekolah lanjutan Tingkat Atas kebanyakan masyarakat Desa 

Krondonan melanjutkan di luar Desa baik di sekolah umum atau 

pesantren. Adapun jumlah  sarana pendidikan yang terdapat pada Desa 

Krondonan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
3
 

Tabel 10 

Pendidikan Penduduk 

No Kriteria Jumlah (orang) 

1 Tamat  SD/ Sederajat 1.222 

2 Tamat SLTP/Sederajat 735 

3 Tamat SLTA/Sederajat 287 

4 Tamat S1 21 

 

4. Kondisi  Sosial 

Masyarakat Desa Krondonan Sebagian besar masih 

menggunakan kalender dan juga perhitungan jawa dalam melakukan 

suatu hal yang dianggap penting. Masyarakat juga masih melestarikan 

beberapa adat seperti bersih desa, gerakan memperbaiki jalan, 

sambatan (membantu memanen tanaman tanpa di bayar). 

                                                             
3
 Daftar isian: Potensi dan Tingkat Perkembangan Desa dan Kelurahan. 
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5. Kondisi Ekonomi 

Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Krondonan 

dapat diidenifikasikan dalam beberapa sektor yaitu pertanian, 

jasa/perdagangan, peternakan dan lain-lain. Berikut tabel struktur mata 

pencaharian  penduduk Desa Krondonan 

Tabel 11 

Mata Pencaharian Penduduk 

No Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1 Pertanian 1.355 

2 Jasa perdagangan 

1. Jasa  Pemerintahan 

2. Jasa perdagangan 

3. Jasa angkutan 

4. Jasa ketrampilan 

5. Jasa  Lainnya 

 

85 

104 

97 

32 

43 

3 Sektor Peternakan 53 

Total 1769 

 

Dilihat dari data diatas angka pengangguran di Desa 

Krondonan masih cukup tinggi, dalam data lain dinyatakan jumlah 

penduduk berusia 20-55 yang belum bekerja berjumlah 186 orang dari 

1.665 orang angkatan kerja. 

6. Keagamaan 

Masyarakat Desa Krondonan rata-rata menganut agama Islam 

yang dapat dikatakan 100%  masyarakat memeluk agama Islam 
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B. Praktik Terjadinya Perubahan Harga Pada Jual Beli Bawang Merah 

Dengan Panjar  Di Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten 

Bojonegoro 

Menurut masyarakat Desa Krondonan jual beli dengan panjar 

merupakan suatu alternatif yang sangat menguntungkan bagi mereka, 

dimana dengan adanya jual  beli ini  petani tidak perlu lebih lama untuk 

memproses bawang merah yang mereka panen, mulai dari pemisahan dan 

pengeringan.4 Maka sebagian besar petani cenderung menjual bawang 

merahnya dengan sistem uang panjar. 

Pelaksanaan jual beli bawang merah ini tidak jauh berbeda dengan 

jual  beli pada umumnya, yaitu terdapat pihak penjual dan pembeli, adanya 

ijab dan qabul antara kedua belah pihak, adapun pelaksanaan jual beli 

panjar ini terjadi setelah adanya tawar menawar antara  kedua belah pihak. 

Karena dalam penjualan bawang merah dengan panjar 

menggunakan sistem tebas atau yang dikenal masyarakat dengan sistem 

borongan, maka dalam pengambilan barang dan pelunasan memerlukan 

masa tunggu dimana penjual dan pembeli menunggu bawang merah yang 

menjadi objek jual beli memenuhi masa panen yakni jika bawang merah 

sudah  berumur 52-60 hari.5 

                                                             
4
 Supardi, Wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 26 Maret 

2021. 
5
 Supardi, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 26 Maret 

2021 
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Tentang praktik pelaksanaan perubahan harga dalam jual beli 

bawang merah berpanjar, berikut hasil wawancara dari petani yang ada di 

Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro: 

1. Ibu Rumi Purwati 

Ibu Rumi adalah petani yang menjual bawang merah 

secara tebas, Ia menanam bawang merah dengan bibit 2 kwintal 

dan dijual dengan harga tiga puluh juta rupiah dan 

mendapatkan uang panjar sebesar satu juta rupiah. Ketika 

bawang merah sudah siap panen pihak tengkulak mengatakan 

adanya pengurangan harga sekitar  tujuh juta dari harga awal, 

jadi ibu Rumi hanya mendapat uang dua puluh tujuh juta 

dengan hasil panen sekitar 100 karung bawang merah. Ibu 

Rumi memilih melanjutkan akad karena dengan harga tersebut 

ia masih mendapat keuntungan.6 

2. Ibu Saamah 

Ibu Saamah sudah menjadi petani bawang merah 

selama 15 tahun, dan sudah seringkali mengalami perubahan 

harga pada bawang merah yang Ia jual, salah satunya Ia 

menanam bawang merah dengan bibit 2 kwintal dijual dengan 

harga empat puluh juta rupiah dan mendapat uang panjar 

sebesar dua juta rupiah. Saat bawang merah sudah siap panen 

                                                             
6
 Rumi Purwati, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 26 

Maret 2021 
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makelar melakukan perubahan harga menjadi tiga puluh tujuh 

juta rupiah dengan hasil panen sekitar 110 karung. Dalam jual 

beli ini Ibu Saamah memilih untuk melanjutkan akad karena Ia 

masih mendapat keuntungan dengan harga tersebut.
7
 

3. Ibu Sutini 

 Ibu Sutini menjual bawang merahnya dengan harga 

lima puluh juta dengan bibit awal 2 kwintal, Ia mendapatkan 

uang panjar sebesar lima juta rupiah, saat hendak panen 

tengkulak memotong harga sebesar dua juta rupiah dengan 

hasil panen sekitar 120 karung bawang merah. Jadi ibu sutini 

hanya mendapat empat puluh delapan juta rupiah. Dengan 

adanya perubahan harga ini Ibu Sutini memilih untuk 

melanjutkan akad, karena dengan harga tersebut Ia masih 

mendapat keuntungan. 
8
 

4. Ibu Ajeng 

Ibu Ajeng berumur 22 tahun dan Ia sudah mejadi petani 

selama 2 tahun, beliau menanam bawang merah sebanyak 3 

kwintal yang ketika dipanen mendapat 120 karung bawang 

merah. beliau menjual bawang merahnya seharga 38 juta 

kepada pembeli dengan mendapatkan uang panjar sebesar 2 

                                                             
7
 Saamah, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 26 Maret 

2021 
8
 Sutini, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 26 Maret 

2021 
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juta rupiah, namun pada saat hendak panen pembeli 

mengatakan adanya pemotongan harga 6 juta rupiah. Dalam hal 

ini Ibu Ajeng tetap melanjutkan transaksi meskipun terjadi 

kerugian. Karena dengan melanjutkan akad kerugian yang 

diterima Ibu Ajeng tidak terlalu banyak.
9
 

5. Ibu Jumilah 

Selama menjadi petani bawang merah Ibu Jumilah 

sudah sering sekali mengalami perubahan harga pada bawang 

merah nya, seperti pada panen terakhirnya beliau meananam 2 

kwintal dengan dijual seharga 25 juta, dengan pemberian uang 

panjar  sebanyak 2 juta rupiah, namun pada saat masa panen 

dan pembeli mengatakan adanya perubahan harga menjadi 22 

juta rupiah. Ibu jumilah memilih untuk melanjutkan akad pada 

jual beli ini karena beliau masih mendapat keuntungan dalam 

jual beli ini.
10

 

6. Ibu Ari 

Ibu Ari sudah menjadi petani bawang merah selama 15 

tahun, Ia sering mengalami pengurangan atau perubahan harga 

pada bawang merah yang beliau jual, seperti salah pada salah 

satu panennya beliau menanam 1,5 kwintal bawang merah dan 

dijual dengan harga dua puluh tiga juta rupiah, dalam jual beli 

                                                             
9
 Ajeng, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 27 Maret 

2021 
10

 Jumilah, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 27 Maret 

2021 
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ini Ia mendapat uang  panjar sebesar dua juta rupiah, namun 

saat masa panen tiba pembeli menyatakan adanya pengurangan 

harga menjadi dua puluh juta rupiah, dalam hal ini  Ibu Ari 

tetap melanjutkan akad  jual beli karena beliau masih merasa 

ada keuntungan dengan harga yang ditentukan diakhir.
11

 

7. Bapak Supardi 

Bapak Supardi sudah menjadi petani selama 20 tahun 

lebih, dalam panen bawang merahnya pihak pembeli 

memotong harga sebeesar 2 juta rupiah dari harga 25 juta 

rupiah menjadi 23 juta rupiah dengan hasil panen sebanyak 100 

karung bawang merah dari benih 2 kwintal. Dalam jual beli ini 

Bapak Supardi memilih untuk melanjutkan akad karena dengan 

melanjutkan akad dapat menutupi kerugian yang dialami.
12

 

8. Ibu Satini 

Dari benih 1,5 kwintal Ibu Satini mendapatkan hasil 

panen sekitar 90-100 karung bawang merah. dengan benih 1,5 

kwintal tersebut Ia menjual dengan harga 20 juta rupiah. Pada 

jual beli ini beliau menerima uang panjar sebesar 1 juta rupiah 

setelah adanya kesepakatan harga, namun pada saat waktu 

panen pembeli menyatakan peubahan harga menjadi 18  juta 

                                                             
11

 Ari, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 27 Maret 2021 
12

 Supardi, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 27 Maret 

2021 
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rupiah. Ibu Sati memilih untuk melanjutkan akad karena 

dengan harga 18 juta Ia masih mendapat keuntungan.
13

 

9. Ibu Suweni 

Ibu Suweni menanam bawang merah dengan benih 

sebanyak 1,5 kwintal, Ia menjual bawang merahnya dengan 

harga 20 juta rupiah dengan menerima uang muka senilai 2 

juta, perubahan harga yang diungkapkan pembeli sebanyak 2 

juta, yakni dari 20 juta rupiah menjadi 18 juta rupiah. Ibu 

suweni memilih untuk melanjutkan akad setelah adanya 

perubahan harga karena Ia merasa masih mendapat keuntungan 

dengan harga yang Ia terima.
14

 

10. Ibu Kustini 

Ibu Kustini berumur 29 tahun Ia sudah menjadi petani 

bawang merah selama 11 tahun, Ia mendapatkan uang panjar 

sebanyak 500 ribu dari harga total 15 juta, Dia menanam benih 

bawang merah sebanyak 1 kwintal dengan kisaran 

mendapatkan 75-80  karung. Dalam jual beli ini Ia pendapat  

penurunan harga sebesar 1 juta rupiah, setelah adanya 

perubahan harga Ibu Kustini memilih untuk melanjutkan akad 

karena Ia masih mendapat keuntungan dengan harga tersebut, 

                                                             
13

 Satini, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 27 Maret 

2021 
14

 Suweni, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 25 Maret 

2021 
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karena meneruskan akad Ia mendapat pelunasan sebesar 13,5 

juta rupiah.
15

 

11. Bapak Roso Sejati 

Bapak Roso menanam bawang merah sebanyak 2,5 

Kwintal yang Ia jual dengan harga empat puluh enam juta, 

Bapak Roso mendapat uang panjar sebesar empat juta, setelah 

masa panen pihak tengkulak mengatakan pemotongan harga 

sebesar sepuluh juta sehingga harga bawang merahnya menjadi 

tiga puluh enam, karena pemotongan harga tersebut Bapak 

Roso membatalkan akad karena pemotongan harga yang di 

ungkapkan oleh pembeli terlalu banyak dan menimbulkan 

banyak kerugian.
16

 

12. Ibu Ngasri 

Ibu Ngasri menanam bawang merah dengan bibit sebesar 2,5 

Kwintal, dalam jual beli ini Ia menjual dengan harga tiga puluh 

juta dengan panjar sebesar tiga juta rupiah. Setelah siap panen 

pembeli mengatakan adanya perubahan harga menjadi dua 

puluh dua juta. Ibu Ngasri memilih untuk memutuskan akad 

karena pemotongan harga yang dilakukan pembeli terlalu besar 

dan mengakibatkan kerugian yang cukup besar.
17

 

                                                             
15

 Kustini, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 26 Maret 

2021 
16 Roso Sejati, Wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 09 

Agustus 2021 
17

 Ngasri, Wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 09 Agustus 

2021 
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Agar memperoleh data secara maksimal dan relevan, juga 

dilakukan wawancara dengan pihak makelar yang menjadi perantara jual 

beli antara pihak petani dan tengkulah, berikut hasil wawancara dari pihak 

makelar: 

1. Bapak saikan 

Bapak Saikan merupakan makelar yang menjadi 

perantara antara petani dengan pembeli, Ia menjadi makelar 

selama 5 tahun. Dalam hal perubahan harga hal ini disebabkan: 

a. Adanya penurunan harga pasaran bawang merah karena 

banyaknya wilayah yang panen secara bersamaan. 

b. Terjadinya kerusakan bawang merah karena kelalaian 

penjual ataupun bencana alam. 

tindakan yang diambil penjual terkaiit adanya 

perubahan harga, ada yang melanjutkan akad, ada  pula yang  

membatalkan.
18

 

Terakhir terdapat wawancara dengan pihak tengkulak, yang 

mendapatkan informasi sebagai berikut: 

1. Bapak Juwito 

Bapak juwito sudah menjadi pembeli bawang merah 

secara borongan selama 15 tahun, Ia mengungkapkan beberapa 

hal yang menjadi dasar penetapan harga, yaitu: 

a. Kualitas barang (bawang merah) 

                                                             
18

 Saikan, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 28 Maret 

2021 
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b. Banyak benih yang ditanam 

c. Taksiran hasil panen 

d. Harga pasaran. 

Bapak Juwito juga mengungkapkan ada 2 faktor yang  

menyebabkan adanya  penurunan harga yaitu: 

a. Harga  pasaran menurun 

Jika terjadi penurunan harga pasaran maka pihak 

pembeli harus menurunkan harga pembelian, langkah ini 

diambil karena jika tidak ada penurunan harga maka 

kerugian semakin besar. Pembeli tebas bawang merah 

sendiri akan menjual kembali bawang merah pada lapak 

besar dan pada penjualan lapak tersebut juga dikenakan 

biaya kisaran 2 juta. 

b. Kualitas bawang merah berubah 

Pada saat pembelian bawang merah para pembeli 

sudah mengamati bagaimana kualitas bawang merah, 

sehingga mendapatkan kesepakatan harga dan menetapkan 

panjar. Namun pada saat mendekati masa panen pembeli 

bawang merah yang sebelumnya bagus mengalami 

penurunan kualitas dari sebelumnya.
19

 

                                                             
19

 Juwito, wawancara, Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, 26 Maret 

2021 
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Berdasarkan wawancara diatas dalam praktiik jual beli bawang 

merah dengan panjar di desa krondonan terdapat  beberapa informasi yang 

harus  digaris bawahi, yaitu: 

1. penjual dan pembeli  melakukan transaksi penentuan harga bawang 

merah sebelum bawang merah dipanen, hal ini dapat menimbulkan 

adanya perubahan kualitas atau harga pasaran sampai tiba masa panen. 

2. Penentuan harga bawaang merah didasarkan atas  perkiraan yang 

didasarkan pada kualitas barang dan jumlah benih yang ditanam. 

Dengan beberapa hal tersebut dapat ditarik kesimpulan  bahwa: 

a. Dengan adanya penurunan harga pada masa panen dapat 

menimbulkan kerugian bagi petani, karena tidak memungkinkannya 

petani tersebut menjual pada pihak lain. 

b. Setelah adanya penurunan harga petani yang dalam hal ini menjadi 

penjual memiliki hak untuk memilih antara melanjutkan akad atau 

membatalkan akad. 

c. Karena penurunan harga disebabkan adanya penurunan harga pasar 

ataupun karena penurunan kualitas bawang merah, jika pembeli tidak 

melakukan penurunan harga kerugian yang diterima semakin besar.  

Dari hasil wawancara dengan pihak petani, disusunlah bagan 

tindakan yang diambil petani setelah adanya perubahan harga,bagan ini 

bertujuan agar dapat lebih mudah di pahami, berikut bagan tindakan yang 

diambil petani setelah adanya perubahan harga: 
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Tindakan Yang Diambil Penjual Setelah Adanya Perubahan Harga 

Melanjutkan Akad  Memutuskan Akad 

     

Ibu Rumi purwati Masih mendapatkan 

keuntungan 

 Bapak Roso Sejati Pemotongan harga 

terlalu banyak 

Ibu Saamah Masih mendapat 

keuntungan 

 Ibu Ngasri Pemotongan harga 

terlalu banyak 

Ibu Sutini Masih mendapatkan 

keuntungan 

Ibu ajeng Kerugian tidak 

terlalu banyak 

Ibu Jumilah Masih mendapatkan 

keuntungan 

Ibu Ari Masih mendapatkan 

keuntungan 

Bapak Supardi Untuk menutupi 

kerugian 

Ibu Satini Masih mendapatkan 

keuntungan 

Ibu Suweni Masih mendapatkan 

keuntungan 

Ibu Kustini Masih mendapatkan 

keuntungan 

 

Gambar 1 

Bagan Tindakan  penjual setelah adanya perubahan harga

Alasan Alasan 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analsis Terhadap Praktik Perubahan Harga pada Jual Beli Bawang 

Merah dengan Panjar Di Desa Krondonan Kabupaten Bojonegoro 

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan oleh penulis, banyak 

sekali informasi yang telah didapatkan terkait penerapan harga dan adanya 

perubahan harga pada jual beli bawang merah dengan panjar. 

Pada dasarnya, dalam praktik jual beli ini sudah terjadi 

kesepakatan antara pembeli dan penjual terkait harga bawang merah dan 

besar panjar yang diberikan kepada penjual. Akan tetapi pada saat bawang 

merah hendak panen penjual mengumngkapkan adanya pengurangan 

harga pada bawang merah tersebut. Setelah terjadi perubahan harga pada 

jual beli tersebut penjual berhak memilih keputusan antara melanjutkan 

akad atau mengakhiri akad. 

Sebagian besar penjual memilih untuk melanjutkan akad jika 

penjual merasa masih mendapatkan keuntungan dengan potongan harga 

yang diungkapkan pembeli, ada beberapa penjual yang memilih untuk 

mengakhiri trensaksi jika mereka merasa ada banyak kerugian jika 

melanjutkan akad. Bagi pihak memilih untuk mengakhiri akad  maka uang 

panjar yang diberikan pembeli menjadi milik penjual. 

Pada dasarnya pada suatu jual beli para pihak memiliki hak khiyar 

dalam akad tersebut, dimana para pihak berhak untuk memilih antara 

melanjutkan akad atau mengakhiri akad. 
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Khiyar sendiri ialah suatu keadaan yang mana diperbolehkannya 

seorang untuk mengakhiri atau melanjutkan akad transaksi. Dimana khiyar  

sendiri terdiri dari 3 macam yakni khiyar majlis, khiyar syarat, dan khiyar 

‘aib, ketiga jenis khiyar ini memiliki perbedaan tersebdiri khiyar majlis 

yaitu dimana diperbolehkannya khiyar  jika masih dalam majlis atau 

tempat yang sama, khiyar syarat yaitu khiyar yang dapat dilakukan karena 

adanya perjanjian atau syarat sebelumnya, dan khiyar aib ialah khiyar 

yang dilakukan karena adanya cacat dalam akad. 

Pada praktiknya setelah adanya pengurangan harga oleh pembeli, 

penjual berhak memilih antara melanjutkan atau mengakhiri akad 

teransaksi tersebut, dan pihak pemmbeli juga menerima apa yang menjadi 

pilihan dari penjual. 

Sesuai dengan rukun dan syarat jual beli, suatu akad akan 

dikatakan sah jika terpenuhinya rukun dan syarat tersebut, salah satu rukun 

jual beli yang sangat penting yaitu  terkait adannya kesukarelaan kedua 

pihak yang bertransaksi, hal ini sesuai dengan surah An Nisa ayat 29 yang 

berbunyi: 

ُْكُىْ  ٍْ رشََاضٍ يِ ٌ رجِبسََحا عَ ْٕ ٌْ ركَُ 1اِلَّْ اَ
 

Artinya: “Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka 

sama suka”. 

 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap transaksi jual 

beli harus didasari dengan keridhoan antara keduanya. 

                                                             
1
 Departemen Agama/Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya 

(Kudus: Menara Kudus, 2002), 83. 
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Dalam praktik perubahan harga pada jual beli bawang merah Di 

Desa Krondonan tersebut  terdapat adanya kerelaan dari kedua belah 

pihak. 

B. Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Tterhadap Perubahan 

Harga Jual Beli Bawang Merah dengan Panjar Di Desa Krondonan 

Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro 

Arti dari  jual beli yaitu suatu pertukaran sesuatu dengan sesuatu 

yang dilakukan antara dua pihak yang bertujuan adanya peralihan hak 

milik dari sesuatu yang menjadi objek akad dengan adanya kesukarelaan 

antara keduanya. Sebagaimana dalam firman Allah pada Surah Al Baqarah 

ayat 275 yang berbunyi: 

ثَٕا  وَ انشَّ دَشَّ َٔ ٍْعَ  ادََمَ الله انْجَ َٔ
2

 

Artinya “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”  

serta disebutkan pula dalam surah An Nisa ayat 29 yaitu: 

ُْكُىْ  اِلَّْ  ٍْ رشََاضٍ يِ ٌ رجِبسََحا عَ ْٕ ٌْ ركَُ 3اَ
 

Artinya: “Kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku atas suka 

sama suka diantara kamu”. 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahu bahwa jual beli merupkan 

perbuatan yang dihalalkan dalam syariat islam, dan sesuai dengan adanya 

dasar dasar hukum tersebut, suatu akad jual beli merupakan akad yang 

diperbolehkan. 

                                                             
2
 Departemen Agama/Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya 

(Kudus: Menara Kudus, 2002),  
3
 Ibid,. 83. 
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Sesuai  dengan penjelasan sebelumnya, jual beli  dapat dikatakan 

sah jika telah memenuhi syarat dan rukun jual beli itu  sendiri, sebaliknya 

jika suatu jual beli tidah memenuhi syarat dan rukun jual beli maka jual 

beli tersebut tidak sah dalam syariat. 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditemukan pendapat dan juga alasan dalam praktik terjadinya perubahan 

harga dalam jual beli bawang merah berpanjar di Desa Krondonan 

Bojonegoro. Dari hasil wawancara penulis mendapat informasi dari 

beberapa pihak yang terkait dalam praktik perubahan harga pada jual beli 

bawang merah berpanjar. 

Setelah penulis mengumpulkan data sebagaimana yang telah 

dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, penulis akan melakukan 

analisis terhadap data-data tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

Perubahan Harga pada Jual beli Bawang Merah Dengan Panjar Di Desa 

Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro.  

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa bawang merah akan 

diserahkan kepada pembeli apabila bawang merah sudah mencapai waktu 

panen dan sudah ada pelunasan dari pembeli, sebagaiman disebutkan 

dalam pasal 81 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang berbunyi: 

“(1) setelah akad dilakukan, pembeli wajib membayar barang dan 

penjual wajib menyerahkan uang, (2) tata cara serah terima bergantung 

pada sifat , jenis, dan/atau kondisi barang yang dijual tersebut, (3) tata cara 
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serah terima barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2), wajib 

memperhatikan kebiasaan dan kepatutan dalam masyarakat”. 

Pasal tersebut menjelaskan bagaimana cara penyerahan barang 

dalam transaksi jual beli, dimana dalam pasal tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam penyerahan barang para pihak dapat melakukan 

serah terima barang tergantung dengan sifat, jenis, dan juga kondisi barang 

yang menjadi objek jual beli. Dan tata penyerahan barang tersebut harus 

disesuaikan dengan adat kebiasaan masyarakat. 

Pada praktiknya, jual beli dengan uang muka (Urbun) pada bawang 

merah sudah menjadi suatu kebiasaan yang terjadi pada masyarakat Desa 

Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, dengan sistem 

penjualan secara borongan. Maka dalam hal penyerahan barang jual beli 

ini tidak bertentangan dengan pasal 81. 

Pada praktik jual beli Urbun yang dilakukan oleh sebagian besar 

masyaakat Desa Krondonan Bojonegoro sering terjadi adanya perubahan 

harga yang diungkapkan oleh pembeli ketika bawang merah sudah 

memasuki waktu panen, hal ini disebabkan karena terjadinya perubahan 

harga pasar dan/atau terjadi penurunan kualitas bawang merah, dalam 

pasal 80 KHES yang berbunyi: 

 “Penambahan dan pengurangan harga, serta jumlah barang yang 

dijual setelah akad, dapat diselesaikan sesuai dengan kesepakatan para  

pihak”. 
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Berdasar dengan pasal tersebut jika terjadi adanya perubahan harga 

baik pengurangan atau penambahan harga dapat diselesaikan sesuai 

dengan kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Pada praktiknya setelah adanya ungkapan perubahan harga oleh 

pembeli, penjual memiliki hak untuk memutuskan kelanjutan akad dimana 

penjual bebas memilih melanjutkan akad atau memutuskan akad. Dalam 

hal ini sebagian besar penjual memilih untuk melanjutkan akad sesuai 

dengan mertimbangan penjual. 

Pasal 21 (a) Kompilasi Hukum ekonomi Syariah disebutkan akad 

harus dilakukan dengan 

“ikhtiyari/sukarela: setiap akad dilakukan atas kehendak para 

pihak, terhindar  dari keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak atau 

pihak lain”. 

Pasal 28 ayat (1) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah berbunyi 

“akad yang sah adalah akad yang terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya”. 

Dari kedua pasal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa suatu 

akad jual beli harus sesuai dengan syarat dan rukun jual beli, adapun 

perubahan harga harus dengan keridhoan oleh kedua belah pihak yang 

melakukan akad, dalam praktiknya akad jual beli yang dilakukan telah 

memenuhi syarat dan rukun jual beli, dan dalam praktik perubahan harga 

yang terjadi diperbolehkan karena kesepakatan akhir  yang diambil para 

pihak atas dasar kerelaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik perubahan harga pada bawang merah yang terjadi Di Desa 

Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro yang 

dilakukan oleh pembeli diungkapkan ketika bawang merah siap untuk 

dipanen, dengan alasan terjadinya penurunan harga pasar dan 

terjadinya perubahan pada kualitas bawang merah. 

2. Analiais Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Perubahan 

Harga pada jual beli bawang merah Di Desa Krondonan Bojonegoro 

ialah boleh, karena telah sesuai dengan syarat jual beli dan memenuhi 

ketentuan khiyar syarat. 

B. Saran-Saran 

1. Jika tidak ingin terjadi perrubahan harga, hendaknya sebelum 

menetapkan harga awal penjual dan pembeli melakukan perjanjian 

untuk tidak adanya pemotongan harga. 

2. Hendaknya pembeli segera mengambil bawang merah pada saat panen 

agar tidak terjadi perubahan kualitas/ kerusakan pada bawang merah.
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